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BAB IV 
PENUTUP 
4.1. Kesimpulan 
Berdasarkan analisis hasil penelitian yang telah dilakukan, disimpulkan 
bahwa perubahan sosial dalam praktik pemilihan pusat aktivitas oleh komunitas dan 
organisasi di kafe terjadi karena adanya beberapa kesesuaian yang menjadi dasar 
kelompok sosial tersebut bertindak. Kesesuaian ini terjadi karena ada struktur dan 
agen yang mempengaruhi, dalam teori strukturasi Giddens terdapat dualitas antara 
struktur dan agen yang dapat mendorong terjadinya praktik sosial di tengah 
masyarakat, struktur yang mendorong tersebut adalah struktur yang 
memberdayakan atau memungkinkan (enabling), struktur tersebut adalah sumber 
daya dan sarana (medium and resources), dan juga terdapat struktur yang 
mengekang atau merintangi (constraining) dalam praktik sosial beraktivitas di kafe 
oleh komunitas dan organisasi. Dan di sisi lain dipengaruhi oleh agen sebagai 
pelaksana dari praktik sosial itu sendiri, di mana agen mampu menciptakan 
pertentangan dalam kehidupan sosial yang bertindak berdasarkan pengetahuan dan 
motivasi tertentu. Ada 3 poin kesimpulan yang dapat diambil dari hasil penelitian 
ini, yaitu: 
1. Terdapat beberapa bentuk struktur yang memberdayakan (enabling) untuk 
terjadinya praktik sosial beraktivitas di kafe bagi komunitas sosial, yaitu 
pertama: kesesuaian kafe dengan kebutuhan komunitas dan organisasi, di mana 
kesesuaian yang timbul dikarenakan keberadaan kafe telah mengalami 
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perubahan, kafe sekarang lebih banyak pilihan. Setiap orang atau kelompok 
bebas memilih kafe yang sesuai dengan ideologi, hobi, dan karakteristik 
mereka dengan kafe tertentu. Kedua: dorongan untuk eksis di media sosial, 
yaitu dorongan ini dapat meningkat jika para organisasi atau komunitas sering 
melakukan aktivitasnya yang dapat menarik perhatian target-target 
anggotanya, salah satu hal yang memungkinkan untuk cepat eksis adalah di 
dunia maya seperti media sosial. Ketiga: kebutuhan akan eksistensi agar di 
kenal orang, merupakan suatu kebutuhan kelompok sosial dalam 
memperkenalkan kelompoknya agar tercapai tujuannya. Dilakukannya 
promosi organisasi dan komunitas untuk meningkatkan massa memiliki 
peluang besar jika diadakan di kafe. 
2. Adapun struktur mengekang atau merintangi (constraining) untuk terjadinya 
praktik sosial beraktivitas di kafe bagi komunitas sosial, yaitu pertama: harus 
membawa perlengkapan dan administrasi ketika beraktivitas di kafe. Hal ini 
sebagai bentuk keberadaan organisasi maupun komunitas dalam setiap 
aktivitasnya yang bercimpung di dalam setiap agenda-agenda baik 
aktivitasnya, acaranya, atau event-event-nya.  Kedua: tidak memungkinkannya 
rapat rahasia internal kelompok dilakukan di kafe, karena sifat kafe yang lebih 
non formal dengan keramaian yang ada. Dan ketiga: besarnya biaya yang 
dikeluarkan setiap beraktivitas di kafe, tetapi faktor ini akan melemah karena 
semua biaya konsumsi ketika berada di kafe ditanggung masing-masing oleh 
individu dan bukan oleh komunitas atau organisasi. 
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3. Kemudian agen merupakan mereka para pengurus kelompok sosial yang 
bertindak untuk melaksanakan aktivitas itu di kafe, tuntutan itu untuk 
memenuhi kebutuhan akan pentingnya pelaksanaan aktivitas pada lokasi dan 
tempat yang sesuai dan cocok. Adapaun aspek agen yang mempengaruhi 
penyebab perubahan pusat aktivitas komunitas sosial beralih ke kafe, yaitu 
pertama: bahwa agen merupakan sosok pengurus atau pemimpin yang biasa 
nongkrong di kafe, kedua: agen merupakan sosok generasi milenial yang aktif 
bermedia sosial, dan ketiga: pemilik kafe adalah bagian dari komunitas atau 
organisasi sosial sehingga memungkinkan dan memiliki peluang besar di kafe 
tersebut dijadikan sebagai pusat aktivitas. 
4.2. Saran 
Berdasarkan hasil telaah kritis pada kesimpulan skripsi di atas, yang melihat 
pada perubahan pusat aktivitas di kafe yang dilakukan oleh sebagian komunitas 
sosial di Kota Padang, oleh karena itu di bawah ini beberapa saran yang dapat 
dikemukakan oleh penulis yaitu: 
1. Kepada komunitas dan organisasi sosial yang menjadikan kafe sebagai pusat 
aktivitas (Komunitas Skate board di Kota Tua Coffee, Organisasi GMNI 
Komisariat Unand di Parewa Coffee, dan Komunitas Doodle Art Minang di 
Gubuk Coffee Batang Kuranji) seharusnya tidak lagi menganggap administrasi 
sebagai sebuah halangan atau struktur yang mengekang (constraining), hal ini 
dapat diatasi dengan cara mengelola akun resmi seperti media sosial atau 
website yang dimiliki organisasi atau komunitas secara profesional dan tertip 
administrasi, yaitu dengan memiliki admin dan aturan yang jelas sehingga 
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kendala-kendala administrasi tidak menjadi penghalang, karena ukuran 
komunitas dan organisasi akan terlihat baik jika akun resminya terkelola secara 
baik. 
2. Kepada Komunitas Skate board, Organisasi GMNI Komisariat dan Komunitas 
Doodle Art Minang harus mampu membangun relasi kerja sama dengan kafe. 
Karena sebagai organisasi atau komunitas yang memanfaatkan kafe sebagai 
pusat aktivitas seharusnya bukan hanya berpikir diuntungkan dengan adanya 
keberadaan kafe, tetapi harus mampu membangun relasi kerja sama yang saling 
menguntungkan secara provesional, seperti dalam bentuk periklanan atau 
endorsement  antara komunitas atau organisasi dengan pihak kafe. 
